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ABSTRAK
Galih Andika Putra

ANALISIS KEBOCORAN ARUS INSTALASI RUMAH KONSUMEN DI PT.
PLN (PERSERO) ULP KUTA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebocoran arus dalam instalasi listrik
konsumen di PT. PLN (Persero) ULP Kuta dan dampaknya terhadap kerugian daya,
energi, dan ekonomi. Penelitian dilakukan dengan mengikuti prosedur standar
operasional, termasuk pengujian pada berbagai titik instalasi seperti kabel SR/SM,
saluran utama, dan tahanan isolasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebocoran arus
menyebabkan kerugian daya yang relatif kecil, yaitu 0,14402817 watt untuk konsumen
900 VA dan 0,15849394 watt untuk konsumen 1300 VA. Namun, kerugian energi dalam
30 hari mencapai 0,05705782 kWh untuk konsumen 900 VA dan 0,11411564 kWh untuk
konsumen 1300 VA, yang berkontribusi pada penurunan efektivitas penggunaan MCB,
yakni 76,25% dari kapasitas normal untuk MCB 4 ampere dan 81,17% untuk MCB 6
ampere. Kerugian ekonomi akibat kebocoran arus masing-masing mencapai Rp. 77,142
untuk konsumen 900 VA dan Rp. 164,862 untuk konsumen 1300 VA. Untuk
mengidentifikasi kebocoran arus, disarankan untuk memanfaatkan menu indikator pada
kWh meter, memeriksa kabel instalasi dan grounding, serta menghindari gangguan pada
box MCB tanpa keperluan yang jelas. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pemeliharaan yang baik dan kepatuhan terhadap prosedur untuk mengurangi kerugian
yang ditimbulkan.

Kata Kunci : Kerugian, kebocoran arus, MCB, instalasi, konsumen
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ABSTRACT

Galih Andika Putra

ANALYSIS OF LEAKAGE CURRENT IN HOUSEHOLD ELECTRICAL
INSTALLATIONS AT PT. PLN (PERSERO) ULP KUTA

This study aims to analyze current leakage in consumer electrical installations at PT. PLN
(Persero) ULP Kuta and its impact on power, energy, and economic losses. The research
was conducted by following standard operating procedures, including testing various
installation points such as SR/SM cables, main lines, and insulation resistance. The results
indicate that current leakage causes relatively small power losses, specifically
0.14402817 watts for 900 VA consumers and 0.15849394 watts for 1300 VA consumers.
However, energy loss over 30 days amounts to 0.05705782 kWh for 900 VA consumers
and 0.11411564 kWh for 1300 VA consumers, contributing to a reduction in the
effectiveness of MCB usage, at 76.25% of the normal capacity for 4 ampere MCBs and
81.17% for 6 ampere MCBs. The economic loss due to current leakage is Rp. 77,142 for
900 VA consumers and Rp. 164,862 for 1300 VA consumers. To identify current leakage,
it is recommended to use the indicator menu on the kWh meter, check the installation
cables and grounding, and avoid unnecessary interference with the MCB box. This study
underscores the importance of proper maintenance and adherence to procedures to
minimize the associated losses.

Keywords: Losses, current leakage, MCB, installation, consumers
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya teknologi dalam zaman yang serba modern ini,
kebutuhan energi listrik semakin meningkat pesat. Energi listrik sudah menjadi kebutuhan
utama masyarakat pada masa kini[1]. Di Indonesia sendiri satu-satunya Perusahaan yang
bergerak dibidang penyaluran tenaga listrik adalah PT. PLN (Persero). PLN juga
mengendalikan semua aspek kelistrikan yang ada di Indonesia. Aspek kelistrikan di
Indonesia terdapat berbagai masalah yang sering kali muncul, khususnya dalam kegiatan
sehari-hari yang berkaitan dengan listrik. Salah satu masalah yang timbul adalah
kebocoran terhadap arus yang mengalir di instalasi rumah konsumen[1]. Kebocoran
listrik tersebut dapat diketahui dengan melihat meteran listrik yang selalu mendeteksi
adanya listrik yang mengalir secara terus-menerus, meskipun tidak ada penggunaan alat
elektronik atau penggunaan listrik lainnya. Hal itu disebabkan oleh kebocoran arus listrik
yang padadasarnya tanpa disadari dan tanpa diketahui. Kebocoran listrik dapat terjadi
karena arus listrik yang mengalir dari kawat phasa ke tanah diakibatkan oleh adanya
kebocoran isolasi yang disebabkan karena penghantar yang buruk atau alat-alat yang
digunakan terdapat masalah sehingga menyebabkan bunga api yang akan merusak
komponen instalasi listrik[1].

Berdasarkan di buku Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2011 dapat dijelaskan
dalam Pasal 22 Aayat (7) Peraturan Menteri Sumber Daya Mineral Republik Indonesia
Nomor 05 Tahun 2014, tentang Tata Cara Akreditasi dan Sertifikasi Ketenagalistrikan,
Sertifikat Laik Operasi instalasi pemanfaatan tenaga listrik tegangan rendah hanya
berlaku selama 15 Tahun dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu yang sama. Ini
artinya setiap 15 Tahun, instalasi konsumen tegangan rendah wajib untuk melakukan
verifikasi ulang untuk mendapatkan Sertifikat Laik Operasi yang baru, karena mengingat
umur dari instalasi tersebut sudah sangat lama. Jika instalasi rumah tinggal, hotel, dan
gedung-gedung megah lainnya diteliti lebih dalam, tidak banyak orang yang meninjau
ulang instalasi listriknya tersebut setelah berumur 10 — 30 tahun[2]. Sehingga instalasi

listriknya tidak pernah dievaluasi dan diganti, hal ini dapat menyebabkan berbagai
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masalah, seperti arus bocor, komponen listrik yang sudah tidak berfungsi dan kabel-kabel
yang isolasinya terkelupas[2]. Pendapat diatas mengatakan bahwa perlunya

peninjauan dan pembaruan dalam kurun waktu tertentu terhadap instalasi listrik rumah
tinggal yang sudah berumur hingga 10-30 tahun.

Pada Tahun 2023 kebocoran arus terjadi sebanyak 3 kali di unit PT. PLN (Persero) ULP
Kuta. Kebocoran arus ini sangat merugikan bagi pelanggan, hal ini biasanya disebabkan
oleh, isolasi yang rusak karena gangguan binatang, isolasi yang tidak sengaja terkelupas,

umur dari isolasi yang sudah lama[2]. Sehingga penggunaan energi listrik menjadi boros.

1.2 Rumusan Masalah Dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat oleh penulis, didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana cara melakukan pemeriksaan arus bocor di instalasi konsumen 900 VA dan
1300 VA?

2. Berapa besarnya kebocoran arus di instalasi konsumen 900 VA dan 1300 VA?

3. Berapa besarnya kerugaian daya listrik di instalasi konsumen akibat kebocoran arus di
instalasi konsumen 900 VA dan 1300 VA?

4. Berapa besarnya kerugian ekonomis listrik di instalasi konsumen 900 VA dan 1300 VA
dan berapa besar biaya yang dikeluarkan pada saat keadaan normal?

5. Bagaimana cara mengidentifikasi kebocoran arus yang terjadi di instalasi konsumen

900 VA dan 1300 VA?

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dibuat oleh penulis, ruang

lingkup pembahasan dibatasi dalam rangka mendapatkan pembahasan yang lebih terarah.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini:

1. Menguraikan cara melakukan pemeriksaan arus bocor di instalasi rumah konsumen
900 VA dan 1300 VA

2. Menganilisis besarnya kebocoran arus di instalasi konsumen 900 VA dan 1300 VA

3. Menganalisis besarnya kerugaian daya listrik di instalasi konsumen akibat kebocoran

arus instalasi konsumen 900 VA dan 1300 VA
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4. Menganalisis kerugian ekonomis listrik di instalasi konsumen 900 VA dan 1300 VA
serta menganalisis besar biaya yang dikeluarkan pada saat keadaan normal
5. Menguraikan cara mengidentifikasi kebocoran arus yang terjadi di instalasi konsumen

900 VA dan 1300 VA

1.3 Tujuan

Adapun tujuan yang diharapkan dicapai penulis dalam penulisan tugas akhir ini, yaitu:

1. Untuk dapat mengetahui cara melakukan pemeriksaan arus bocor di instalasi rumah
konsumen 900 VA dan 1300 VA

2. Untuk menganalisis besarnya kebocoran arus di instalasi konsumen 900 VA dan 1300
VA

3. Untuk menganalisis besarnya kerugaian daya listrik di Instalasi Konsumen 900 VA dan
1300 VA akibat Kebocoran Arus Instalasi konsumen

4. Untuk menganalisis kerugian ekonomis listrik di instalasi konsumen 900 VA dan 1300
VA serta besar biaya yang dikeluarkan pada saat keadaan normal

5. Untuk dapat mengetahui cara mengidentifikasi dan mencegah kebocoran arus yang

terjadi di instalasi konsumen

1.4 Manfaat

Dengan dilakukannya studi terkait Analisis Kebocoran Arus Instalasi Konsumen di PT.

PLN (Persero) ULP Kuta maka terdapat beberapa manfaat yang didapatkan oleh

Mahasiswa dan Perusahaan PT. PLN (Persero) ULP Kuta. Berikut ini manfaat yang telah

didapatkan :

1. Mahasiswa memperoleh manfaat berupa dapat menghitung kerugian konsumen dalam
bentuk, daya listrik yang digunakan, energi yang digunakan, dan biaya yang
dikeluarkan oleh konsumen tersebut pada saat kebocoran instalasi konsumen di PT.
PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan Kuta.

2. Perusahaan PLN khususnya PT. PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan Kuta
memperoleh manfaat berupa dapat mengetahui dan menganalisis lebih dalam tentang
kerugian pelanggan pada saat terjadi kebocoran arus, karena Perusahaan PLN sangat

menjunjung tinggi dalam pelayanan yang baik kepada pelanggan.
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1.5 Sistem Penulisan

BAB I PENDAHULUAN : Pendahuluan berisikan tentang latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan. Latar belakang
membahas alasan serta permasalahan yang ada di lapangan saat dilakukannya sebuah
penelitian. Perumusan masalah dan Batasan masalah berisikan uraian permasalah dan
Batasan permasalahan atau topik yang dibahas dalam penelitian. Tujuan menguraikan
tujuan akhir dari penelitian yang dilakukan. Manfaat menguraikan pengaruh penelitian
ini dilakukan bagi beberapa pihak, serta sistematika penulisan menguraikan penulisan
penelitian per babnya.

BAB I LANDASAN TEORI: Landasan teori membahas teori-teori yang mendukung dan
menunjang dalam penelitian sebagai dasar untuk dilakukannya pengolahan data.

BAB III METODOLOGTI: Metodologi berisikan tentang langkah-langkah pengolahan
data secara sistematis yang dilakukan sesuai dengan diagram alir penyusunan Tugas
Akhir.

BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS: Pembahasan berisikan data-data yang telah
dikumpulkan dan didapat untuk penelitian Kebocoran Arus Instalasi Pelanggan di PT.
PLN (Persero) ULP Kuta, kemudian disaring sesuai kebutuhan penelitian Kebocoran
Arus Instalasi Pelanggan di PT. PLN (Persero) ULP Kuta. Dianalisis dan melakukan
perhitungan sistematika dan matematika berisikan hasil pengolahan data yang dirangkum
dari hasil pembahasan untuk memperoleh solusi yang terbaik dari penelitian Kebocoran
Arus Instalasi Pelanggan di PT. PLN (Persero) ULP Kuta.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: Kesimpulan berisikan hasil pembahasan dan
analisa sesuai dengan permasalahan dalam penelitian Kebocoran Arus Instalasi
Pelanggan di PT. PLN (Persero) ULP Kuta yang diikuti dengan saran yang diajukan

penulis terkait dengan evaluasi penelitian yang dilakukan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan perhitungan yang didapatkan setelah dilakukan

penelitian kebocoran arus instalasi konsumen di PT. PLN (Persero) ULP Kuta, terdapat

beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti atau pekerja wajib mengetahui, memahami
SOP (Standar Operasional Prosedur) yang telah tersedia, dan mengikuti seluruh
prosedur yang ada, melakukan pengujian dengan memanfaatkan menu-menu dan
lampu indikator yang tersedia untuk kWh meter prabayar, melakukan 9 (sembilan)
langkah teknis untuk pengukuran guna mengetahui hasil dari kebocoran arus instalasi
pelanggan yaitu, mengukur kabel SR/SM, mengukur saluran/kabel utama, mengukur
kabel saluran instalasi blok 1, mengukur phasa dan netral blok 1, mengukur saluran
instalasi blok 2, mengukur phasa dan netral blok 2 serta mengukur tahanan isolasinya.
Kebocoran arus instalasi rumah konsumen menyebabkan kerugian daya yang terbilang
kecil. Pada konsumen 900 VA, kerugian daya yang dialami senilai 0,14402817 watt,
dengan resistansi total sebesar 0,159588 € dan pada konsumen 1300 VA mengalami
kerugian daya senilai 0,15849394 watt dengan resistansi total sebesar 0,124124 Q.
Kebocoran arus instalasi listrik rumah konsumen mengakibatkan kerugian energi yang
cukup membuat penggunaan MCB 4 ampere di konsumen 900 VA dan MCB 6 ampere
di konsumen 1300 VA tidak maksimal. Dalam 30 hari, konsumen 900 VA mengalami
kerugian energi sebesar 0,05705782 kWh, sedangkan konsumen 1300 VA mengalami
kerugian energi sebesar 0,11411564 kWh. Menyebabkan rugi-rugi energi yang akan
bertambabh.

Selain kerugian konsumen pada penggunaan daya dan energi yang digunakan, terdapat
juga kerugian ekonomi yang harus ditanggung oleh konsumen. Kerugian ekonomi
yang diakibatkan oleh kebocoran arus untuk konsumen 900 VA senilai Rp. 77,142.
Dan untuk konsumen 1300 VA senilai Rp. 164,862.

. Adanya arus bocor menyebabkan penggunaan MCB 4 ampere pada konsumen 900 VA

menjadi terbatas di angka 3,05 ampere. Sehingga konsumen yang seharusnya dapat
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menggunakan MCB 4 ampere secara maksimal, kini hanya dapat menggunakan
76,25% dari penggunaan normal. Hal ini juga akan mempengaruhi rugi-rugi energi
yang akan bertambah. Dan MCB 6 ampere pada konsumen 1300 VA menjadi terbatas
di angka 4,87 ampere. Sehingga konsumen yang seharusnya dapat menggunakan MCB
6 ampere secara maksimal, kini hanya dapat menggunakan 81,17% dari penggunaan
normal.

6. Untuk mengidentifikasi kebocoran arus dapat melakukannya dengan cara
memanfaatkan menu atau lampu indikator yang tersedia sesuai dengan merek masing-

masing kWh Meter.

6.2 Saran

1. Perlunya kegiatan sosialisasi terkait pencegahan arus bocor kepada seluruh konsumen
yang menggunakan jasa listrik PLN di seluruh unit layanan pelanggan PT. PLN
(Persero), atau konsumen dapat membaca dan mencari informasi terkait dari karya
tulis ini untuk dapat mengambil tindakan yang diperlukan, selama konsumen tidak
merusak segel kWh Meter.

2. Sebelum menduga-duga terjadinya kWh Meter salah baca, sebaiknya konsumen
memanfaatkan menu dan lampu indikator yang ada di kWh Meter untuk mengetahui
kemungkinan adanya arus bocor di instalasi listrik konsumen.

3. Untuk instalasi listrik yang sudah berumur harus ditinjau dan diperbarui secara rutin
setiap 15 tahun atau lebih. Melakukan pemeriksaan rutin dan pemeliharaan kabel
isolasi serta komponen listrik lainnya untuk mencegah kebocoran arus.

4. Konsumen dapat melaporkan jika terdeteksi mengalami keborosan penggunaan listrik

kepada pihak PLN untuk pemeriksaan lebih lanjut.
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